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 Abstract: Program pelatihan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru SD dalam 
memanfaatkan teknologi QR Code sebagai media 
pengajaran dan untuk memperkuat keterampilan 
proses sains siswa. Pelatihan dilaksanakan di sekolah 
dasar mitra, melibatkan guru kelas dan guru mata 
pelajaran IPAS (IPA dan IPS) sebagai peserta. Metode 
implementasi menggunakan pendekatan aksi 
partisipatif, yang meliputi identifikasi kebutuhan, 
perencanaan tindakan, pelatihan pembuatan dan 
penerapan QR Code, pendampingan implementasi 
dalam kegiatan kelas, dan evaluasi akhir. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berhasil 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru 
dalam mengintegrasikan QR Code ke dalam lembar 
kerja siswa (LKPD) dan kegiatan pembelajaran 
berbasis inkuiri. Penerapan QR Code di kelas terbukti 
meningkatkan keterlibatan siswa, mempermudah 
akses informasi, dan mendukung pengembangan 
keterampilan proses sains, khususnya dalam 
mengamati, mempertanyakan, mengumpulkan data, 
dan mengkomunikasikan temuan. Evaluasi akhir 
juga menunjukkan bahwa sebagian besar guru 
merasa percaya diri dalam memanfaatkan QR Code 
secara mandiri dalam kegiatan pembelajaran di 
masa mendatang. Dengan demikian, pelatihan ini 
berkontribusi positif terhadap inovasi pembelajaran 
digital di sekolah dasar dan mendorong 
pengembangan ekosistem pembelajaran yang lebih 
interaktif, efektif, dan berkelanjutan. 
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Pendahuluan  

Pendidikan masa kini kerap dihubungkan dengan berkembangnya penggunaan 

teknologi berbasis informasi dan komunikasi (Mahmudah & Paksi, 2022). Perkembangan 

teknologi saat ini membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk 

pada jenjang sekolah dasar. Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan dengan 

memanfaatkan teknologi pembelajaran digital (Kristiawati dkk., 2023). Pemanfaatan 
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teknologi dalam proses pembelajaran tidak hanya mendukung efektivitas penyampaian 

materi, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa. Kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi telah mengubah paradigma pembelajaran abad ke-21 dengan 

mendorong kolaborasi, interaksi, partisipasi, serta terciptanya lingkungan belajar yang 

lebih konstruktif (Santoso, et al., 2023). 

Salah satu bentuk teknologi sederhana namun memiliki dampak besar dalam 

pembelajaran adalah Quick Response (QR) Code (Anjani, et al., 2021). QR-Code tidak 

semata-mata digunakan untuk kepentingan komersial, tetapi juga memiliki penerapan 

luas di berbagai sektor, khususnya dalam dunia pendidikan (Hartawan et al., 2024). 

Media ini memungkinkan siswa mengakses informasi secara cepat, interaktif, dan 

fleksibel melalui perangkat digital seperti telepon pintar atau tablet. QR Code menjadi 

salah satu solusi inovatif dalam menghadirkan pengalaman belajar yang kontekstual, 

menarik, dan relevan dengan karakteristik siswa abad 21.  

QR Code memberikan kesempatan bagi guru untuk menautkan beragam sumber 

belajar, seperti video, kuis online, modul PDF, maupun link menuju platform 

pembelajaran lainnya, yang dapat diakses siswa secara praktis melalui perangkat digital. 

Pemanfaatan teknologi ini selaras dengan konsep pembelajaran yang fleksibel serta 

mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa (Hadjaratie, et al., 2025). QR Code dapat 

ditempatkan pada berbagai media, seperti buku pelajaran, poster, lembar tugas, ujian, 

maupun presentasi. Kehadirannya memungkinkan siswa dengan mudah mengakses 

informasi tambahan, video, situs web, atau sumber lain yang mendukung proses 

pembelajaran (Moulana, et al, 2025). Penggunaan QR Code memungkinkan praktik media 

pembelajaran yang mudah diakses, karena berbagai data dapat disimpan dalam bentuk 

kode sederhana yang cepat dibaca melalui gadget (Solihatin, 2021). 

Di sekolah dasar, pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) menuntut 

siswa untuk mengembangkan keterampilan proses sains yang meliputi kemampuan 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menafsirkan, mengkomunikasikan, dan 

melakukan investigasi sederhana. Keterampilan proses sains menjadi fondasi penting 

dalam membangun pola pikir ilmiah sejak usia dini. Namun, dalam praktiknya, 

pembelajaran sains di sekolah dasar masih banyak menggunakan metode konvensional 

yang bersifat ceramah dan berpusat pada guru. Kondisi ini membuat siswa kurang 

terlibat secara aktif, kurang termotivasi untuk bereksplorasi, serta mengalami kesulitan 

dalam menerapkan proses ilmiah dalam kegiatan belajar. Pembelajaran yang monoton 

dengan aktivitas siswa yang terbatas menyebabkan kebosanan dan kurangnya minat 

belajar di kalangan siswa (Adesola, et al., 2019). 

Seiring pelaksanaan KBM, banyak guru masih belum mampu menerapkan 

pembelajaran berbasis teknologi karena minimnya ide dan keterampilan dalam 

memanfaatkannya. Padahal, sebagai pelaku utama pendidikan, guru dituntut menjadi 

profesional dalam aspek pedagogik. Keterbatasan mereka dalam mengikuti 

perkembangan teknologi menyebabkan pembelajaran menjadi monoton dan kurang 

menarik, sehingga siswa cenderung tidak antusias, bahkan memilih meninggalkan kelas 
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(Hanannika&Sukartono, 2022; Fauzan, et al., 2024). 

QR Code dapat diterapkan dalam pendidikan, khususnya pendidikan sains, 

misalnya, untuk mengarahkan ke alamat pembelajaran tertentu yang terkait dengan 

topik tertentu (Koreÿová & Hvorecký, 2018). QR Code memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains karena mampu menyediakan akses cepat ke 

berbagai sumber belajar, seperti video eksperimen, gambar objek pengamatan, instruksi 

praktikum, lembar kerja digital, hingga simulasi interaktif. Melalui QR Code, siswa dapat 

terlibat langsung dalam kegiatan investigatif dengan mengikuti petunjuk yang 

terstruktur, melakukan pengamatan berbasis multimedia, serta mengomunikasikan hasil 

belajar secara digital. Selain mempermudah akses informasi, QR Code juga mendukung 

pembelajaran diferensiasi karena siswa dapat belajar sesuai kecepatan dan gaya belajar 

masing-masing. Siswa ikut berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan belajar, bukan 

sekadar mendengarkan penjelasan guru secara pasif (Sari & Qonita, 2023). 

Meskipun memiliki banyak manfaat, pemanfaatan QR Code dalam pembelajaran 

sains di sekolah dasar masih belum optimal. Hal ini disebabkan oleh rendahnya literasi 

teknologi guru, keterbatasan dalam merancang media digital, serta kurangnya pelatihan 

terkait integrasi teknologi sederhana dalam pembelajaran. Guru membutuhkan 

pendampingan untuk memahami cara membuat QR Code, merancang konten 

pembelajaran berbasis QR Code, serta mengimplementasikannya dalam kegiatan belajar 

yang mengembangkan keterampilan proses sains. Oleh karena itu, diperlukan adanya 

kegiatan pelatihan pemanfaatan QR Code untuk membantu guru SD menerapkan 

teknologi ini secara efektif. 

Kegiatan pelatihan ini dirancang sebagai upaya pemberdayaan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran inovatif yang mendukung peningkatan 

keterampilan proses sains siswa. Melalui pelatihan ini, guru diperkenalkan pada konsep 

dasar QR Code, cara membuat dan menautkan konten digital, strategi pembelajaran 

berbasis QR Code, hingga praktik langsung penggunaannya di kelas.  

Dengan adanya pelatihan pemanfaatan QR Code ini, guru diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar, sedangkan siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif, investigatif, dan menyenangkan. 

Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini tidak hanya menjawab kebutuhan peningkatan 

kompetensi guru, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan 

keterampilan proses sains siswa sejak dini. 

 

Metode  

Pelaksanaan kegiatan PkM ini diawali dengan proses perencanaan aksi bersama 

pihak sekolah dasar sebagai mitra. Subjek pengabdian dalam kegiatan ini adalah guru dan 

siswa kelas IV di MIN 5 Magetan yang berlokasi di Tanjungsepreh, Kecamatan Maospati, 

Kabupaten Magetan, Jawa Timur. Pemilihan sekolah tersebut didasarkan pada hasil 

observasi awal yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital, khususnya QR 

Code, dalam pembelajaran sains masih terbatas. Selain itu, pihak sekolah menunjukkan 
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keterbukaan dan komitmen untuk terlibat dalam program peningkatan kompetensi 

digital dan pedagogik. 

Proses perencanaan dilakukan melalui serangkaian pertemuan antara tim PKM dan 

pihak sekolah. Pada tahap ini, guru-guru terlibat aktif dalam mengidentifikasi kebutuhan 

pembelajaran yang relevan, menentukan bentuk pelatihan yang diperlukan, serta 

menyepakati tujuan kegiatan. Keterlibatan subjek dampingan tidak hanya sebagai 

peserta, tetapi juga sebagai mitra dalam menentukan konten pelatihan, jenis perangkat 

yang digunakan, serta bentuk implementasi QR Code pada pembelajaran IPAS. 

Pengorganisasian masyarakat dilakukan dengan membentuk kelompok kerja sekolah 

(pokja) yang terdiri dari perwakilan guru kelas, guru mata pelajaran IPAS, dan operator 

sekolah untuk membantu koordinasi teknis dan pelaksanaan kegiatan. 

Metode yang digunakan dalam mencapai tujuan pengabdian ini adalah metode 

participatory action approach, yang menekankan kolaborasi langsung antara tim PKM 

dan pihak sekolah. Dalam metode ini, kegiatan dilaksanakan melalui tahapan: (1) 

identifikasi kebutuhan, (2) perencanaan aksi, (3) pelaksanaan pelatihan, (4) 

pendampingan implementasi QR Code pada pembelajaran sains, dan (5) evaluasi hasil 

kegiatan. Strategi pelaksanaan pengabdian menggabungkan pendekatan pelatihan 

berbasis praktik, demonstrasi penggunaan aplikasi pembuat QR Code, workshop 

penyusunan LKPD berbasis QR Code, serta pendampingan guru dalam menerapkan 

materi tersebut di kelas. 

Alur pelaksanaan program digambarkan melalui tahapan berikut: 1) Observasi dan 

Identifikasi Masalah, yaitu pemetaan kondisi awal dan analisis kebutuhan guru serta 

siswa. 2) Perencanaan Program, yaitu penyusunan materi pelatihan, penjadwalan, 

penyediaan perangkat, serta pembentukan pokja. 3) Pelaksanaan Pelatihan, yang 

meliputi pemahaman konsep QR Code, pelatihan pembuatan QR Code berisi materi sains, 

dan praktik integrasi dalam LKPD. 4)Implementasi Pembelajaran, yaitu pendampingan 

guru dalam mengaplikasikan QR Code pada kegiatan eksperimen, pengamatan, dan 

pengumpulan data siswa. 5) Evaluasi dan Refleksi, berupa analisis peningkatan 

kemampuan proses sains siswa, respon guru, serta tindak lanjut program. 

Secara umum, seluruh tahapan kegiatan dilaksanakan secara kolaboratif dengan 

menempatkan pihak sekolah sebagai mitra aktif sehingga diharapkan program tidak 

hanya menghasilkan peningkatan keterampilan proses sains siswa, tetapi juga 

memperkuat kapasitas guru dalam memanfaatkan teknologi digital secara mandiri. 

 

Hasil  

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat (PKM) mengenai pelatihan 

pemanfaatan QR code untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa sekolah 

dasar menghasilkan sejumlah capaian yang signifikan baik bagi guru maupun siswa. 

Tahap persiapan menunjukkan bahwa guru-guru di sekolah mitra masih memiliki 

keterbatasan dalam penggunaan teknologi sederhana seperti QR Code dalam 

pembelajaran. Melalui koordinasi awal antara tim PKM dan pihak sekolah, diperoleh 
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pemetaan kebutuhan yang jelas, termasuk pentingnya peningkatan keterampilan proses 

sains siswa dan perlunya pelatihan yang lebih terstruktur bagi guru. Tim PKM juga 

berhasil menyusun modul pelatihan serta menyiapkan contoh LKPD berbasis QR Code 

yang nantinya digunakan dalam sesi praktik pelatihan. 

Pada tahap pelaksanaan pelatihan, kegiatan ini diikuti oleh guru yang mengajar 

IPAS. Pelatihan berlangsung dalam tiga sesi yang saling terintegrasi, yaitu pengenalan 

konsep QR Code, praktik pembuatan QR Code, dan pengembangan LKPD berbasis QR 

Code. Selama pelatihan, guru menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama pada sesi 

praktik yang memungkinkan mereka secara langsung membuat media menggunakan 

perangkat gawai masing-masing. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 92% peserta 

merasa pelatihan ini sangat membantu dan memberikan keterampilan baru dalam 

mengembangkan media pembelajaran digital yang menarik, praktis, dan mudah 

digunakan di kelas. 
 

 
Gambar 1. Siswa berlatih menggunakan QR Code 

 

Implementasi QR Code dalam pembelajaran IPAS di kelas berlangsung selama dua 

minggu dengan pendampingan dari tim PKM. Pada tahap ini, guru berhasil menerapkan 

QR Code dalam berbagai kegiatan seperti mengakses video eksperimen, petunjuk 

pengamatan, dan gambar objek sains yang relevan. Hasil observasi menunjukkan adanya 

peningkatan keterlibatan siswa selama kegiatan belajar berlangsung. Siswa menjadi 

lebih antusias dalam memindai QR Code, mengikuti instruksi eksperimen, serta 

mencatat hasil pengamatan. Selain itu, keterampilan proses sains siswa menunjukkan 

perkembangan yang positif, terutama pada aspek mengamati, menanya, mengumpulkan 

data, dan mengomunikasikan hasil. Guru juga menyampaikan bahwa penggunaan QR 

Code memudahkan mereka dalam mengelola waktu pembelajaran dan mengurangi 

penjelasan berulang selama kegiatan eksperimen. 

 
Gambar 2. Contoh QR Code dalam materi IPAS 
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Evaluasi akhir dilakukan melalui angket guru, observasi kelas, dan diskusi 

kelompok yang melibatkan seluruh peserta. Berdasarkan hasil evaluasi, ditemukan 

bahwa 90% guru merasa mampu dan siap menerapkan QR Code secara mandiri dalam 

pembelajaran selanjutnya. Sekolah juga merencanakan pengembangan lebih lanjut 

melalui integrasi QR Code pada materi lain seperti literasi digital dan literasi numerasi. 

Siswa menunjukkan respons positif terhadap penggunaan media ini karena 

pembelajaran menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan memotivasi mereka untuk 

lebih aktif dalam proses belajar. Kegiatan PKM ini dinilai efektif dalam meningkatkan 

kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran serta berkontribusi 

nyata dalam pengembangan keterampilan proses sains siswa sekolah dasar. 

 
Gambar 3. Dokumentasi  

 

Temuan lain yang penting adalah adanya komitmen sekolah untuk melanjutkan 

penggunaan QR Code dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa program PKM 

tidak hanya berdampak sementara, tetapi juga memberikan efek jangka panjang 

terhadap pengembangan budaya digital di sekolah. Keberlanjutan ini menjadi salah satu 

indikator keberhasilan PKM, karena program pengabdian idealnya menghasilkan 

perubahan yang dapat terus dilanjutkan oleh mitra secara mandiri. Dengan demikian, 

pelatihan yang diberikan tidak hanya meningkatkan kompetensi guru, tetapi juga 

memperkuat kesiapan sekolah menuju ekosistem pembelajaran digital yang lebih adaptif 

dan inovatif. 

 

Diskusi  

Pelaksanaan kegiatan PKM Pelatihan Pemanfaatan QR Code untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains Siswa Sekolah Dasar menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi sederhana dapat memberikan perubahan signifikan terhadap kualitas 

pembelajaran. Penggunaan QR code di berbagai tempat memudahkan seseorang 

mengakses informasi secara cepat, tepat, dan akurat melalui pemindaian menggunakan 

ponsel. QR code merupakan jenis kode matriks atau barcode dua dimensi yang dapat 

dibaca oleh pemindai sehingga memungkinkan pengiriman data dan informasi secara 

efisien (Rahmadhani & Widya Arum, 2022).  

Kegiatan memperlihatkan bahwa guru memiliki antusiasme tinggi ketika 
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diperkenalkan pada media QR Code, yang sebelumnya belum banyak digunakan dalam 

proses belajar mengajar. Kondisi ini selaras dengan tren kebutuhan pendidikan abad ke-

21, di mana guru dituntut untuk mengintegrasikan teknologi digital demi menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan memfasilitasi eksplorasi siswa. Guru 

juga diharuskan mampu merancang sendiri media pembelajaran yang dibutuhkan 

apabila media tersebut belum tersedia (Supriyanto, 2018). Peningkatan motivasi guru 

menjadi fondasi penting dalam keberhasilan implementasi teknologi, karena perubahan 

media pembelajaran tidak akan berjalan efektif tanpa kesiapan dan kemauan guru untuk 

mengadopsinya. Daya tarik media pembelajaran memegang peranan penting, sebab 

semakin menarik suatu media, semakin besar pula motivasi dan minat belajar siswa 

selama mengikuti proses pembelajaran (Walidiati dalam Apriliana, et al., 2025). 

Pelatihan yang diberikan terbukti dapat meningkatkan kompetensi guru dalam 

membuat dan menggunakan QR Code sebagai bagian dari perangkat pembelajaran. 

Ketika guru mampu membuat QR Code yang berisi video eksperimen, instruksi kegiatan, 

atau tautan materi sains, mereka dapat menyampaikan pembelajaran dengan lebih 

runtut dan menarik. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi tidak harus bersifat kompleks 

untuk dapat meningkatkan kualitas pengajaran; media sederhana seperti QR Code sudah 

cukup efektif jika dirancang dan digunakan dengan tepat. Proses pelatihan yang berbasis 

praktik juga menjadi faktor keberhasilan, karena guru dapat mengaplikasikan 

pengetahuan secara langsung sehingga pemahaman mereka lebih mendalam dan siap 

diterapkan di kelas. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah paradigma 

pembelajaran abad ke-21 dengan mendorong kolaborasi, interaksi, partisipasi, serta 

terciptanya lingkungan belajar yang lebih konstruktif (Jufrida, et al., 2019). Implementasi 

QR Code di kelas memberikan dampak positif yang nyata terhadap aktivitas belajar siswa. 

Siswa terlihat lebih antusias dan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, terutama 

karena QR Code memberikan pengalaman belajar yang bersifat eksploratif. Siswa dapat 

mengamati objek melalui video, membaca instruksi secara mandiri, dan melakukan 

pengamatan dengan bantuan informasi multimodal. Kegiatan ini mendukung 

perkembangan keterampilan proses sains, yang menuntut siswa untuk mengamati, 

menanya, mencoba, serta mengomunikasikan hasil. Temuan ini sejalan dengan berbagai 

penelitian yang menyebutkan bahwa penggunaan media digital meningkatkan 

partisipasi siswa, memperkuat pemahaman konseptual, serta mempermudah proses 

investigasi ilmiah di kelas. 

Selain meningkatkan keterampilan proses sains siswa, penggunaan QR Code juga 

mempermudah guru dalam mengelola pembelajaran. Guru tidak perlu memberikan 

instruksi secara berulang karena seluruh petunjuk telah tertaut dalam QR Code. Kondisi 

ini tidak hanya menghemat waktu pembelajaran, tetapi juga mengurangi potensi 

miskomunikasi dalam kegiatan eksperimen. Dengan demikian, penggunaan QR Code 

mampu mendukung efektivitas proses pembelajaran dan meningkatkan kualitas 

interaksi guru–siswa dalam kegiatan ilmiah. Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa 
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sebagian besar guru merasa lebih percaya diri untuk menerapkan teknologi ini secara 

mandiri pada pembelajaran berikutnya. 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu 

meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan QR Code sebagai media 

pembelajaran dan meningkatkan keterampilan proses sains siswa sekolah dasar. 

Pemanfaatan QR Code terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih 

variatif dan bermakna. Program ini juga memperlihatkan bahwa teknologi sederhana 

dapat menjadi solusi praktis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, selama 

dirancang dan diimplementasikan melalui pendekatan partisipatif serta kolaboratif 

antara tim PKM dan mitra sekolah. Dengan adanya potensi pengembangan lanjutan, 

kegiatan ini layak dijadikan model bagi program PKM sejenis yang menitikberatkan pada 

inovasi digital dalam pendidikan dasar. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan pemanfaatan QR code untuk meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa sekolah dasar memberikan dampak positif yang signifikan bagi guru dan 

siswa di sekolah mitra. Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi, dapat disimpulkan 

bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan QR 

Code sebagai media pembelajaran digital yang sederhana namun efektif. Guru mampu 

membuat QR Code, mengintegrasikannya dalam LKPD, serta menerapkannya dalam 

kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada penguatan keterampilan proses sains. 

Penerapan QR Code terbukti meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi proses 

investigasi ilmiah, serta memperbaiki kualitas interaksi antara guru dan siswa. Selain itu, 

penggunaan QR Code dapat membantu guru mengelola pembelajaran dengan lebih 

efisien dan sistematis. Secara keseluruhan, program PKM ini telah mencapai tujuan 

utama yaitu mendorong inovasi pembelajaran digital sekaligus meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa sejak dini. 

Berdasarkan hasil tersebut, terdapat beberapa saran untuk keberlanjutan program. 

Pertama, sekolah diharapkan dapat mengembangkan dan memperluas penerapan QR 

Code pada mata pelajaran lainnya sebagai upaya memperkuat literasi digital siswa secara 

menyeluruh. Kedua, guru perlu terus meningkatkan kompetensi teknologi pembelajaran 

melalui pelatihan lanjutan atau komunitas belajar yang rutin, agar pemanfaatan QR Code 

maupun media digital lainnya dapat dilakukan secara konsisten dan kreatif. Ketiga, 

diperlukan dukungan sekolah dalam penyediaan sarana pendukung seperti jaringan 

internet yang stabil, perangkat gawai yang memadai, dan penguatan manajemen 

pembelajaran berbasis teknologi. Terakhir, bagi tim PKM selanjutnya, disarankan untuk 

melakukan pendampingan jangka panjang serta mengembangkan modul lanjutan yang 

berfokus pada inovasi digital lainnya agar dampak program semakin luas dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, implementasi teknologi sederhana seperti QR Code 

dapat terus memberi kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran sains di 

sekolah dasar. 
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